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ABSTRAK 

Abstrak: Canva merupakan salah satu aplikasi yang dapat membantu guru dalam 

mendesain media pembelajaran yang menarik. Aplikasi ini juga daat diakses seluruh 

fiturnya secara gratis bagi guru-guru. Hanya saja dilokasi mitra, guru-guru masih belum 

mengerti dan paham cara akses dan penggunaannya. Inilah yang menjadi tujuan dari 

kegiatan ini yaitu untuk mengembangkan kompetensi profesional guru melalui edukasi 

media poster berbasis Canva. Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada akhir bulan Juni 

2023, yang pesertanya adalah guru-guru di SMP Negeri Fatumfaun berjumlah 19 orang. 

Metode pengabdian ini dilakukan dengan cara memberikan edukasi melalui pelatihan 

dan pendampingan langsung kepada guru-guru secara langsung dalam membuat media 

poster menggunakan. Kegiatan pengabdian ini menghasilkan produk berupa media 

poster yang dibuat oleh peserta pengabdian. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan mengisi 

kuesioner yang bersisi 7 pertanyaan bagi peserta untuk melihat respon terhadap 

kegiatan pengabdian. Dari hasil evaluasi diperoleh secara keseluruhan respon peserta 

sebesar 88,72% yang berarti berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan pengabdian ini telah mencapai tujuan yakni mengembangkan 

kompetensi profesioanl guru melalui edukasi media poster menggunakan Canva. Selain 

itu, kegiatan ini juga telah menambah wawasan dan pengetahuan guru-guru untuk 

memanfaatkan aplikasi canva dalam pembuatan perangkat dan media pembelajaran 

yang lebih menarik. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Canva; Kompetensi Profesional Guru; Media Poster. 

 
Abstract: Canva is one application that can help teachers in designing interesting learning 
media. This application can also be accessed all its features for free for teachers. It's just 
that at the partner location, teachers still don't understand and understand how to access 
and use it. This is the purpose of this activity, which is to develop teacher professional 
competence through Canva-based poster media education. This service activity will be 
carried out at the end of June 2023, with 19 teachers at Fatumfaun State Junior High 
School. This method of service is carried out by providing education through training and 
direct assistance to teachers directly in making poster media using. This service activity 
produces products in the form of poster media made by service participants. Evaluation 
of activities is carried out by filling out a questionnaire with 7 questions for participants 
to see the response to service activities. From the evaluation results, the overall response 
of participants was 88.72%, which means it is in the very good category. This shows that 
this service activity has achieved the goal of developing teacher professional competence 
through poster media education using Canva. In addition, activities. 
 
Keywords: Canva App; Poster Media; Professional Competence of Teachers. 
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A. LATAR BELAKANG 

Teknologi   informasi   menjadi   suatu   hal   yang   penting   saat   ini   

terutama   dalam hal penyampaian suatu informasi (Wiyanti dkk., 2021).  

Teknologi informasi menjadi media utama yang digunakan oleh masyarakat 

dalam penyampaian informasi. Tak terkecuali pada penyampaian materi 

kepada siswa yang dilakukan oleh guru. Aktivitas pembelajaran tetap harus 

dilakukan secara maksimal meskipun dilakukan secara online. Hal ini 

mendorong guru untuk dapat mengembangkan kompetensi dan 

keterampilannya agar dapat tetap menjalankan keprofesionalannya sebagai 

seorang guru. Sebagai guru profesional saat ini tidak hanya sebatas 

menjalankan tugas dan memahami keahliannya serta sitem pendidikan yang 

berlaku, tetapi juga harus mengikuti perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pendidikan (Fahrozi & Hts, 2023; Kristanto, 2021; 

Maharani dkk., 2022; Sugiarti, 2019).  

Hasil analisis kebutuhan di lapangan terkait dengan pelaksanaan 

pembalajaran di sekolah menunjukkan bahwa terdapat beberapa guru yang 

masih kesulitan dalam   memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Hal 

ini didukung beberapa hasil penelitian terkait pemanfaatan teknologi oleh 

guru dalam pembelajaran. Hasil penelitian Eva dkk. (2020); Husaini (2021); 

Winda & Dafit (2021) menyampaikan bahwa guru hanya memanfaatkan 

buku sebagai media utama dalam pembelajaran sehingga kurang berminat 

dalam menggunakan media lain dikarenakan kurangnya kreativitas guru 

dalam mengajar. Lebih lanjut penelitian Alwi (2017); (Amin), 2019; Natsir 

dkk. (2021) mengatakan bahwa kurang maksimalnya pengembangan media 

yang dilakukan guru disebabkan oleh kurangnya kemampuan guru dalam 

memanfaatkan media. Hal ini memberikan dampak pada hasil belajar 

mengajar yang dilakukan di mana siswa mengalami hambatan dalam 

menerima dan memahami informasi materi yang disampaikan.  

Media pembelajaran merupakan suatu hal yang penting dan kunci dalam 

mensukseskan pembelajaran (Rahmatullah dkk., 2020). Media ini sebagai 

sarana menyampaikan informasi materi pelajaran dari guru kesiswa. 

Dengan demikian, media   yang digunakan perlu menyesuiakan kondisi 

siswa sehingga siswa merasa nyaman dan mudah mamahami konten materi 

yang akan disampaikan (Mila dkk., 2021). Memperhatikan kemampuan 

setiap siswa yang berbeda, media pembelajaran perlu memperhatikan 

pemenuhan kebutuhan individu siswa dan tentunya dapat memberikan 

pengalaman yang menyenangkan (Ratnasari & Ginanjar, 2019). 

Karakteristik media pembelajaran yang memenuhi karakteristik tersebut 

salah satunya adalah poster digital. Media visual dengan gambar-gambar 

ilustrasi yang jelas dan informatif merupakan ciri khas dari media poster. 

Hal ini memudahkan siswa dalam memahami isi dari media tersebut karena 

disajikan dalam bentuk yang menarik (Eva dkk., 2020). 

Sebuah pesan dapat disampaikan melalui poster dengan gaya yang 

ringan dan menyenangkan (Aeni & Yusupa, 2018). Pesan yang disampaikan 
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poster mampu menarik perhatian siswa karena dapat memberikan 

gambaran lebih konkrit dan nyata (Setyaningsih & Winarno, 2016). Poster 

pembelajaran akan memberikan dampak secara siginifikan terhadap 

perilaku dan psikologis serta kognitif pembacanya. Hal ini dikarenakan 

salah satu karakteristik poster yaitu mampu menciptakan reaksi emosional 

dari pembaca. Elemen gambar, tulisan, dan informasi yang disajikan dalam 

poster akan menarik (Nurinayati dkk., 2014; Riwanto & Wulandari, 2019) 

minat siswa secara  mendalam (Nurinayati dkk., 2014; Riwanto & Wulandari, 

2019). Hasil penelitian terhadap penggunaan poster dan komik di berbagai 

jenjang pendidikan baik SD, SMP dan SMA menunjukkan  bahwa 

pemanfaatan poster dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dan 

hasil uji coba terhadap responden menyatakan media komik mampu 

memberikan stimulus dan rasa keingintahuan siswa terhadap materi yang 

dipelajari (Aeni & Yusupa, 2018; Ambaryani & Airlanda, 2017; Saputro, 

2016).  

Seiring dengan perkembangan teknologi, media poster saat ini tidak 

hanya ada dalam bentuk cetak saja tetapi juga tersedia dalam bentuk digital. 

Kelebihan poster digital diantaranya adalah dapat ditransfer dalam berbagai 

media penyimpanan dan dapat disimpan dalam bentuk digit atau byte.  

Poster digital juga memungkinkan siswa untuk dapat membaca di mana dan 

kapan saja karena dapat di simpan dalam smartphone mereka (Utami dkk., 

2021). Pemanfaatan poster digital dapat digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran dua arah. Poster digital dapat digunakan sebagai media 

belajar dan alat bantu mengajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh 

siswa (Saputro, 2016). Canva merupakan salah satu aplikasi yang dapat 

digunakan untuk membuat poster digital. Aplikasi berbasis online ini telah 

menyediakan berbagai desain menarik berupa fitur-fitur, template, dan 

kategori-kategori (Pelangi dkk., 2020).  

Canva berdiri tahun 2012 oleh Melanie Perkins sebagai tools aplikasi 

grafis yang dapat membantu pemula dalam membuat, mengedit, dan atau 

merancang desain secara online (Suharyanto dkk., 2022; Widayanti dkk., 

2021). Ekowati dkk. (2023); Fatihah & Ruhiat (2023); Zebua (2023) 

menyampaikan beberapa kelebihan Canva antara lain: (1) terdapat berbagai 

template, desain grafis, animasi, dan no halaman yang menarik; (2) 

menyediakan berbagai macam fitur untuk mendesain media; (3) hemat 

waktu dan praktis; (4) hasil desain dapat dibuka di mana saja dan kapan saja; 

(5) resolusi gambar baik; (6) memungkinkan adanya kolaborasi dalam 

mendesain media; (7) desain dapat dilakukan kapanpun; dan (8) hasil desain 

dapat disimpan dalam berbagai bentuk file seperti pdf dan jpg. Khusus untuk 

guru, sekolah dan berbagai instisusi pendidikan Canva menyediakan 

layanan khusus yaitu Canva for Education.  

Canva for Education memungkinkan pengguna memiliki akses Canva 

Pro dan memberikan berbagai fasilitas lebih baik. Kelebihan canva for 

education antara lain menyediakan  fasilitas  sebagai  berikut: (1) template 
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pendidikan  untuk berbagai  mata pelajaran, tingkatan kelas, dan materi; (2) 

mengkombinasikan pembelajaran dengan kegiatan siswa menggunakan 

copyright gambar, tulisan, video, animasi dan fitur edit tak berbayar; (3) 

memungkinkan untuk penyampaian materi, review, dan umpan balik 

kepada siswa setiap  saat; (4) menyediakan berbagai macam umpan  balik  

yang  menarik  berupa tulisan atau stiker gambar; dan (5) dapat secara 

mudah diintegrasikan dengan berbagai aplikasi pembelajaran online seperti 

Google Classroom, Schoology, Microsoft  Teams, Moodle dan aplikasi lainnya 

(Maharani dkk., 2022; Pratama dkk., 2021). Dengan berbagai kelebihan 

tersebut, para guru diharapkan akan mampu mengaplikasikan Canva untuk 

pembuatan media pembelajaran khususnya poster digital secara mudah dan 

dapat mengikuti perkembangan teknologi dalam pengembangan 

pembelajaran (Kaffah dkk., 2023; Mudinillah & Isnain, 2021).  

Semakin pesatnya kemajuan teknologi informasi dan kebutuhan para 

guru untuk mengembangkan kompetensi mereka untuk menunjang 

keberhasilan pembelajaran inilah yang mendorong tim pengabdi untuk 

mengadakan pelatihan kompetensi professional guru dalam memaanfaatkan 

media pembelajaran melalui pelatihan poster digital. Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian Fitria dkk. (2019); Laelasari (2013); Maharani dkk. (2022) 

dimana salah satu strategi untuk mengembangkan profesionalisme guru 

dapat dilakukan dengan berpartisipasi dalam pelatihan yang dapat 

mengembangkan keterampilannya untuk dapat melaksanakan tugas secara 

efektif. Oleh karena itu, tujuan pelatihan poster digital ini adalah 

mengembangkan kemampuan profesional guru dalam pemanfaatan 

teknologi khususnya dalam membuat media poster pembelajaran. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian ini dilaksanakan di SMPN Fatumfaun. Kegiatan pengabdian 

ini dilaksanakan selama satu tahun anggaran 2023 yang dibagi menjadi dua 

bagian yaitu Edukasi pada guru yaitu pada bulan Juli 2023, selanjutnya 

dilakukan pendampingan terhadap guru-guru yang telah mengikuti 

kegiatan PKM dan dilakukan evaluasi menganai pembuatan media poster 

pembelajaran yang akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2023. Peserta 

dalam kegiatan ini adalah guru-guru di SMP N Fatumfaun yang berjumlah 

19 orang guru. Dalam kegiatan ini juga pemateri terdiri dari tiga orang dosen 

dan dibantu oleh tiga orang mahasiswa. 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 

pemberian edukasi pembuatan media poster pembelajaran digital dengan 

aplikasi canva. Dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan dan evaluasi 

kegiatan untuk mengetahui kemampuan guru-guru setelah diberikan 

edukasi mengenai pembuatan media poster pembelajaran digital dengan 

aplikasi canva. Evaluasi pada akhir kegiatan dilakukan dengan memberikan 

kueisoner respon peserta terhadap pelaksaan kegiatan yang telah dilakukan. 

Kategori respon peserta edukasi, seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kategori Respon Peserta 

Interval Kategori 

85-100  Sangat Baik  

69-84  Baik  

53-68  Cukup  

37-52  Tidak Baik  

0-36  Sangat tidak  

 

Berikut tahapan-tahapan dalam kegiatan ini, seperti terlihat pada Tabel 

2. 

 

Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

No. Tahapan Kegiatan Pelaksana 

1. Persiapan a. Analisis kebutuhan di lokasi mitra 

b. Menentukan topik kegiatan 

c. Melakukan survey lokasi tentang 

keadaan sekolah (termasuk 

ketersediaan listrik, jaringan 

internet, LCD, dsb) 

Tim pengabdi dan 

perwakilan mitra 

2. Pelaksanaan a. Pengenalan aplikasi  Canva 

b. Pembuatan poster dan 

pendampingan peserta oleh tim 

pengabdi 

Tim pengabdi, 

perserta kegiatan 

3. Evaluasi a. Pengisian kuesioner respon peserta 

menggunakan instrument respon 

saat awal kegiatan dan untuk 

mengetahui pemahaman peserta 

terkait materi yang diberikan,  

b. Menilai produk akhir peserta 

kegiatan 

Tim pengabdi, 

perserta kegiatan 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahapan Persiapan 

Tahapan ini diawali dengan melakukan peninjauan di lokasi mitra dalam 

hal ini adakah SMP Negeri Fatumfaun. Peninjauan dilakukan dengan tujuan 

untuk mengkoordonasikan rencana kegiatan kepada mitra serta melakukan 

diskusi dengan Kepala Sekolah SMP Negeri Fatumfaun, Kota Kefamenanu, 

Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Setelah diskusi dan melakukan 

observasi, tim pelaksana selanjutnya melakukan analisis kebutuhan untuk 

mendapatkan informasi lanjutan terkait kebutuhan dari mitra kegiatan. 

Selanjutnya dilakukan kembali diskusi  dengan pihak mitra terkait tawaran 

dan solusi tentang kebutuhan mitra untuk dipertimbangkan sehingga 

sampai pada keputusan tentang tema yang akan diangkat. 

Setalah penentuann tema kegiatan, selanjutnya tim pelaksana 

melakukan pemeriksaan kesiapan sarana dan prasarana di lokasi mitra. 

Tempat yang akan digunakan dalam kegiatan ini adalah laboratorium (lab) 

komputer SMP Negeri Fatumfaun. Sarana dan prasarana di SMP Negeri 
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Fatumfaun terbilang sudah cukup baik dimana, di dalam lab komputer 

sudah tersedia kurang lebih 25 unit komputer dan 15 unit chromebook. 

Sehingga untuk fasilitas dari sekolah sudah cukup untuk mendukung 

kegiatan edukasi ini. Tim pelaksana juga melakukan persiapan berupa 

materi kegiatan sesuai tema kegiatan, angket, modul panduan untuk peserta, 

serta melakukan pengemeriksaan kembali perangkat komputer dan 

chromebook yang akan digunakan peserta. 

 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada tanggal 20-22 Juli 2023 

di Lab. Komputer SMP Negeri Fatumfaun. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 

guru yang berjumlah 19 orang guru dengan berbagai macam bidang 

keilmuan. Dari 19 orang guru hanya terdapat 1 orang guru yang pernah 

menggunakan tentang Canva, sedangkan 18 lainnya belum pernah 

sekalipun menggunakan Canva. Kegiatan ini dimulai dengan berdoa 

bersama, yang kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari pihak sekolah 

sekaligus membuka kegiatan edukasi. Selanjutnya, peserta mulai diberikan 

materi pengenalan canva beserta fitur-fiturnya, registrasi Canva, kemudian 

membuat poster pembelajaran melalui aplikasi Canva.  

Kegiatan diawali dengan pemberian materi terkait media pembelajaran 

untuk guru. Materi ini berisi tentang pengenalan jenis-jenis media serta 

peran media bagi peserta pengabdian. Kemudian, kegiatan dilanjutkan pada 

pengenalan aplikasi Canva dan registrasi akun. Pada materi ini, peserta 

diberikan arahan dan pengenalan terkait fungsi dan manfaat Canva, fitur-

fitur yang berada didalam Canva beserta fungsinya masing-masing. Selain 

itu, peserta juga langsung di arahkan untuk melakukan registrasi akun 

Canva baik menggunakan akun pribadi maupun akun belajar.id perserta. 

Ada beberapa perbedaan dalam pendaftaran menggunakan akun pribadi 

peserta maupun akun belajar.id. Jika menggunakan akun pribadi peserta 

misalnya akun gmail, peserta hanya dapat mengakses dan memanfaatkan 

fitur-fitur gratis dari aplikasi Canva.  Sedangkan jika menggunakan akun 

belajar.id peserta, fitur-fitur yang tadinya berbayar dapat digunakan secara 

gratis tanpa perlu mengeluarkan biaya lagi. Kegiatan dilanjutkan dengan 

pembuatan media poster. Peserta yang sudah melakukan registrasi 

kemudian dipandu untuk membuat poster mengikuti instruksi dari pemateri 

serta dipandu oleh tim pelaksana kegiatan agar lebih mudah dalam 

mengikuti alur pembuatan media poster. 

Pada saat kegiatan ini berjalan, peserta sangat antusias mengikuti 

arahan pemateri, dimana peserta lebih aktif dalam berdiskusi dan mengikuti 

alur materi yang diberikan. Peserta kegiatan semakin termotivasi untuk 

dapat menggunakan aplikasi Canva saat mengetahui bahwa aplikasi ini 

dapat diperoleh dengan mudah apalagi untuk guru melalui Canva for 

Education. Dalam proses pembuatan media poster pembelajaran, peserta 
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didampingi langsung oleh tim pelaksana untuk dapat mengikuti arahan 

pemateri, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

  
(a) (b) 

Gambar 1. (a) Suasana kegiatan berlangsung, (b) Tim pelaksana  

mendampingi peserta dalam kegiatan 

 

Gambar 1 merupakan suasana saat berlangsungnya kegiatan serta 

pendampingan lansgung oleh tim pelaksana. Kegiatan berikutnya adalah 

peserta akan diberikan kesempatan untuk mebuat media poster selama 30 

menit. Peserta dibagi kedalam 4 kolompok agar lebih mudah dalam bekerja 

dan berdisukusi dalam kelompoknya. Peserta juga diberikan kebebasan 

dalam mebuat media poster sesuai dengan kreativitasnya. Beberapa poster 

hasil kerja peserta dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Poster karya peserta kegiatan 

 

3. Tahapan Evaluasi 

Tahapan evaluasi ini dilakukan pada akhir kegiatan edukasi. Evaluasi 

dilakukan dengan mengumpulkan tugas berupa karya poster yang telah 

dibuat, yang merupakan produk dari kegiatan berlangsung. Selain itu, 

peserta juga diberikan kuesioner untuk melihat respon peserta selama 

pelaksanaan kegiatan dari awal hingga kegiatan selesai. Hasil isian 

kuesioner respon peserta yang diisi telah diisi diakhir kegiatan ini seperti 

terlihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Diagram persentasi respon peserta selama kegiatan edukasi 

 

Gambar 3 di atas memberikan gambaran hasil dari pengisian kuesioner 

peserta kegiatan edukasi yang diikuti oleh 19 orang guru dari berbagai 

bidang keilmuan. Dilihat dari diagram di atas diketahui bahwa, rata-rata 

persentasi respon peserta berada pada 88,72% yang artinya berada pada 

kategori sangat baik. Sehingga kegiatan ini bisa dikatan telah sesuai dengan 

harapan tim pengabdi dan telah mencapai tujuannya. Hal ini dapat dilihat 

memelalui antusiasme peserta saat berlangsungnya kegiatan, produk yang 

dihasilkan peserta sesuai dengan harapan dan instruksi dari tim pengabdi 

yakni berupa poster, dan respon positif yang peserta berikan diakhir 

kegiatan. Diakhir kegiatan, pimpinan dari mitra dan peserta kegiatan 

berharap agar kegiatan serupa agar dapat secara rutin dilakukan di lokasi 

mitra dengan harapan ilmu yeng telah diperoleh tetap dapat digunakan oleh 

peserta utamanya dalam pembuatan media pembelajaran dan perangkat 

pembelajaran lainnya. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan ini yaitu peserta telah mampu 

mengembangkan salah satu kemampuan profesioalnya dalam pemanfaatan 

teknologi dalam hal ini membuat media poster melalui aplikasi Canva. Selain 

itu, hasil evaluasi berupa respon peserta yang diperoleh melalui kuesioner 

yang dibagikan, diperoleh persentasi 88,72% yang berarti kegiatan ini masuk 

pada kategori sangat baik untuk peserta. Peserta didik merasa terbantu 

dalam meningkatkan kemampuan dan kompetensinya sebagai guru 

terutama dalam mempersipakan perangkat dan media pembelajaran. Saran 

untuk kegiatan selanjutnya, diharapkan agar kegiatan pelatihan serupa 

dapat terus dilakukan baik menggunakan aplikasi yang sama atau dengan 

aplikasi-aplikasi terbaru, agar peserta dapat terus mengembangkan 

pengetahuannya terutama dalam menyiapkan media pembelajaran yang 

baik. . 

 

93.42

88.16

86.84

86.84

90.79

89.47

85.53

Kebermanfaatan kegiatan

Peningkatan kemampuan

Pengenmbangan kompetensi

Penyajian materi

Kenyamanan interaksi

Durasi penelitian

Pendampingan kegiatan

80 82 84 86 88 90 92 94 96
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